ABSTRAK

M. WILDAN NUHOLIS (1178030105): PELESTARIAN BUDAYA LOKAL
WARISAN HIDUP SEDERHANA SEBAGAI PEREKAT SOLIDARITAS
SOSIAL (Studi di Kampung Naga Kabupaten Tasikmalaya)

Awal dari penelitian ini yaitu dari keinginan peneliti dalam mengetahui budaya
lokal warisan sederhana yang dapat membangun solidaritas Kampung Naga Desa
Neglasari Kacamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya, hal ini terlihat dari keterikatan,
kekerabatan dan kebersamaan di Kampung Naga, menggunakan peralatan-peralatan
rumah tangga yang masih sederhana dan tradisional serta kegiatan lainnya yang masih
menggunakan kesederhanaan masyarakat Kampung Naga, sahingga dapat membangun
solidaritas masyarakat. Maka budaya lokal warisan hidup sederhana ini dipertahankan
dan dilestarikan oleh masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelestarian warisan hidup sederhana
yang tetap masih lestari hingga sekarang, untuk mengetahui perekat solidaritas serta
untuk mengetahui Upaya budaya lokal warisan hidup sederhana sebagai perekat
solidaritas sosial masyarakat Kampung Naga.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori solidaritas sosial Emile
Durkheim, yang menjelaskan bahwa solidaritas sosial adalah suatu keadaan hubungan
antar individu dan kelompok yang di dasarkan pada persaan bersama serta kesamaan
kepercayaan, kesadaran masyarakat yang tinggi pembagian kerja yang rendah dan
keterlibatan masyarakat lebih kental yang didukung oleh perasaan emosional bersama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dengan metode kualitatif yang mendeskripsikan, menganalisis, dan mengungkapkan
peristiwa yang terjadi di lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh dari wawancara dan observasi pada
masyarakat Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatn Salawu Kabupaten Tasikmalaya
dan data sekunder di peroleh dari dokumentasi dan studi pustka. Serta analisis model
interaktif Miles dan Huberman.

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini adalah lestarinya Warisan hidup
Sederhana masyarakat Kampung Naga dilihat dar1 segi pola hidup, alat-alat yang
digunakan, bangunan yang masih sama hingga sekarang serta dengan melakukannya
menggunakan ciri khas kesederhanaan dan tradisional, keterlibatan masyarakat yang
secara keseluruhan perannya masih aktif didukung dengan tingkat kesadaran yang
tinggis serta rasa tanggung jawab bersama yang kuat. Sehingga dapat mejadi stimulus
eksternal sebagai perekat solidaritas sosial masyarakat yang diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dengan adanya bentuk kerjasama dalam gotong royong, saling
membantu antar sesama tentangga atau kelompok masyarakat.
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